BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana pencampuran beton
yang ditambahkan admixture berupa Sikament LN dengan variasi
penambahan sebesar 0,3%, 0,5%, dan 1%. dan kemudian hasilnya
dibandingkan dengan beton normal (tanpa Sikament LN), maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian ini, kuat tekan yang didapatkan pada beton normal
adalah 36,801 Mpa pada umur 28 hari. Kuat tekan yang didapatkan pada
beton dengan bahan tambah sikament-LN dengan dosis 0,3% adalah
42,519 Mpa pada umur 28 hari. Kuat tekan yang didapatkan pada beton
dengan bahan tambah sikament In dengan dosis 0,5% adalah 42,746 Mpa
pada umur 28 hari. Kuat tekan yang didapatkan pada beton dengan bahan
tambah sikament-In dengan dosis 1 % adalah 47,105 Mpa pada umur 28
hari. Pada penelitian ini, dosis 0,3%, 0,5%, dan 1% mengalami
peningkatan kuat tekan. Kuat tekan tertinggi pada dosis 1% umur beton
28 hari yaitu 47,105 Mpa mencapai klasifikasi beton mutu tinggi (high
strength concrete), dengan perencanaan awal fc’35 Mpa

2. Penambahan sikament In dalam campuran beton akan mempengaruhi
nilai slump. Semakin banyak dosis sikament In yang digunakan maka

nilai slump yang didapatkan semakin tinggi

5.2 Saran
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan
dalam membuat keputusan terhadap penggunaan Sikament LN sebagai

bahan tambah campuran beton, agar kontruksi beton mutunya terjamin.
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